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BAB I  

PENDAHULUAN                                                                                                                  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundamental bagi 

proses perkembangan selanjutnya (Solehuddin, 2000:42). Ia memiliki dunia dan 

karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari dunia dan karakteristik orang dewasa. 

Ia sangat aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang 

dilihat dan didengarnya. 

Anak usia Taman Kanak-kanak adalah individu yang berusia empat 

sampai dengan enam tahun yang sedang menjalani proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundamental dalam berbagai aspek 

perkembangan. Pada proses perkembangan, anak harus mengalami beberapa fase 

yang  disebut dengan tugas perkembangan. Tugas perkembangan yaitu tugas yang 

harus diselesaikan pada tahapan atau fase kehidupan manusia yang senantiasa 

berlangsung seiring dengan kegiatan belajar. Tugas perkembangan tersebut 

meliputi perkembangan bahasa, kognitif, motorik, sosial, seni dan emosi. Namun, 

apabila anak tidak dapat melewati tugas perkembangan tersebut, maka anak akan 

mengalami hambatan dalam perkembangan selanjutnya. 

Menurut Havighurst (Syah, 1995:51), salah satu tugas perkembangan anak 

usia TK adalah belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi sehingga 

menjadi dirinya sendiri yang independen (mandiri) dan bertanggung jawab. 

Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki setiap 
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anak. Kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, percaya diri, dan tidak bergantung pada 

orang lain. Menurut Berk (Mangunsong, 2006), anak usia 4-6 tahun mulai mandiri 

dalam berpakaian, makan, mulai dapat pergi sendiri dan mengurus keperluan 

toiletnya sendiri.  

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru di TK Ashfiya 

kelompok B, menunjukkan masih ada beberapa anak yang belum mandiri. Hal ini 

terlihat ketika anak melakukan aktivitas, anak belum bisa memakai sepatu sendiri, 

membereskan peralatan yang telah digunakan, masih dibantu ketika mau ke toilet, 

belum dapat menyimpan tas sendiri ke tempatnya dan belum mampu berpisah 

dalam waktu singkat dengan orang tua. Hal tersebut mungkin disebabkan karena 

perlakuan orang tua yang terlalu memanjakan dan melindungi. 

Peranan orang tua bagi pendidikan anak, menurut Idris dan Jamal                   

(t.n.,2008) adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar 

seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa 

aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan-peraturan, dan menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan. Pendidikan orang tua memiliki nilai strategis dalam 

pembentukan kepribadian dan kemandirian anak. Mengajarkan kemandirian 

kepada anak merupakan salah satu bentuk pendidikan yang diberikan orang tua 

kepada anak untuk dapat bertahan hidup. Anak diharapkan tidak selalu 

bergantung pada orang lain, memiliki kebebasan dalam memenuhi kebutuhan diri 

sendiri serta membuat keputusan-keputusan bagi diri mereka sendiri. 
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 Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya 

melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik 

tidaknya keteladanan yang diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang tua 

sehari-hari dalam keluarga akan mempengaruhi kepribadian dan kemandirian 

anak. Keteladanan dan kebiasaan yang orang tua tampilkan dalam bersikap dan 

berperilaku tidak terlepas dari perhatian dan pengamatan anak.  

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di antaranya 

ialah mengasuh. Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi oleh budaya 

yang ada di lingkungannya. Di samping itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-

sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan anaknya. Sikap 

tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, 

karena orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. 

Pola asuh merupakan bagian dari bentuk pendidikan orang tua. Pola asuh 

adalah salah satu cara yang digunakan orang tua dalam menanamkan sikap, nilai 

dan peraturan bagi anak sehingga anak tumbuh menjadi orang yang matang dan 

dewasa secara sosial. Perbedaan pola asuh yang diterapkan orang tua dapat 

mempengaruhi perkembangan anak, salah satunya adalah perkembangan 

kemandirian anak. Sebagaimana dikemukakan oleh Yenawati (2007:7), pola asuh 

orang tua menjadi hal yang begitu penting karena akan berpengaruh kepada 

kepribadian dan kemandirian anak ketika dewasa kelak. 

Secara umum pola asuh yang diterapkan orang tua terdiri dari pola asuh 

permissive, authoritarian dan authoritative. Sebagaimana menurut  Baumrind  

(Adriyani : 2005) ada 3 tipe pola asuh orang tua, yaitu permissive, authoritarian 
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dan authoritative. Tipe pola asuh permissive tidak menetapkan standard perilaku 

kepada anak dan tidak membatasi kebebasan anak. Mereka melatih anak lepas 

dari kontrol. Baumrind (2005) menemukan bahwa pola asuh orang tua yang 

permissive indulgent menempatkan sedikit tuntutan terhadap perilaku anak dan 

memberi kebebasan yang tinggi bagi anak untuk bertindak sesuai keinginan anak. 

Sementara itu, pola asuh orang tua permissive indifferent cenderung mengabaikan 

dan menelantarkan anak-anaknya. Di pihak lain pola asuh orang tua authoritarian 

memaksakan anak untuk patuh terhadap nilai-nilai, dan membatasi  kebebasan 

anak. Orang tua memaksakan peraturan tegas tetapi tidak mendorong kebebasan 

lainnya kepada anak. Pola asuh orang tua yang authoritative memberikan 

kebebasan kepada anak tetapi tetap terkendali, dan memberikan kebebasan kepada 

anak dalam mengungkapkan pendapat.  

Perkembangan awal kemandirian pada anak tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh perlakuan orang tua. Coopersmith (Widjaja, 1986:43) mengemukakan 

bahwa :  

“Anak yang mempunyai kemandirian tinggi adalah mereka yang berasal 
dari keluarga yang orang tuanya dapat diterima secara positif. Orang tua 
ini memberikan kasih sayang dan penghargaan terhadap kesuksesan yang 
dicapai anak-anak, membatasi tingkah laku anak dengan jelas, tegas, dan 
konsisten”.  
 

Baumrind (Barus,1999:21) mengemukakan bahwa “The authoritative parent 

assumes ultimate responsibility for the child’s activities, but in a rational, issue 

oriented manner. Such a parent value both autonomous self-will and disciplined 

behavior”.  
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Selain itu, Baumrind (Widjaja, 1986:80)  mengemukakan bahwa : 

“Teknik-teknik asuhan orang tua yang demokratis akan menumbuhkan 
keyakinan dan kepercayaan diri maupun mendorong tindakan-tindakan 
mandiri membuat keputusan sendiri akan berakibat munculnya tingkah 
laku mandiri yang bertanggung jawab”. 

Demikian pula menurut Markum (Sujayanto, 2008) bahwa “Pola asuh 

authoritative akan mendorong pembentukan sifat kerja keras, disiplin, komitmen, 

prestatif, mandiri, dan realistis pada individu”. 

Menurut Berk (Barus, 1999:21) bahwa tipe pola asuh orang tua yang 

authoritative secara umum lebih baik terutama dalam rangka menumbuhkan dan 

menstimulir rasa kemandirian anak. Dalam hal ini, Steinberg (Widjaja, 1986:81) 

menegaskan bahwa kemandirian, rasa tanggung jawab dan rasa harga diri 

semuanya lebih terfasilitasi oleh orang tua yang memiliki pola asuh authoritative 

dari pada orang tua yang memiliki pola asuh permissive atau authoritarian. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yenawati (2007) bahwa orang tua 

yang menerapkan pola asuh permissive dan authoritarian kurang mendorong anak 

untuk mandiri. Sedangkan, orang tua yang menerapkan pola asuh authoritative 

dapat mendorong perkembangan anak, khususnya perkembangan kemandirian 

anak menjadi lebih baik. Sebagaimana dinyatakan Conger (Barus,1999:20) bahwa 

orang tua yang menerapkan pola asuh permissive  akan menghasilkan anak yang 

kurang mandiri. Anak akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan 

tuntutan kebutuhan mandiri karena ia sudah terbiasa dibantu dan dilayani orang 

tua dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, sehingga kehilangan kesempatan untuk 

berlatih dan mencoba kemandiriannya. Demikian pula pola asuh orang tua yang 
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authoritarian, akan membuat anak kehilangan keberanian untuk mencoba-coba 

kemampuan dirinya sendiri.  

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya pola asuh orang tua dalam 

menentukan perkembangan kemandirian anak. orang tua diharapkan berusaha 

untuk memberikan kesempatan, motivasi, dan bimbingan kepada anak, agar 

kemandirian anak dapat berkembang dengan baik. 

Sebagaimana menurut Conger (Barus,1999:128), bahwa sikap mandiri 

akan tumbuh pada anak apabila kepada mereka diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemandirian dengan latihan-latihan yang disesuaikan dengan 

usia dan kemampuan anak dibawah kontrol orang tua. Selain itu, orang tua 

mandiri harus menunjukkan sikap dan perilaku mandiri, sehingga dapat dijadikan 

model bagi anak.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik 

untuk meneliti perbedaan kemandirian anak usia TK ditinjau dari pola asuh orang 

tuanya. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Perbedaan Kemandirian 

Anak TK Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian anak TK Ashfiya Kelompok B 

Bandung ditinjau dari pola asuh orang tuanya ?” 
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Secara lebih khusus, perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana gambaran pola asuh orang tua anak kelompok B TK Ashfiya 

Bandung ? 

2. Bagaimana gambaran kemandirian anak kelompok B TK Ashfiya Bandung ? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian anak TK Ashfiya 

kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya yang authoritative, 

permissive indulgent, authoritarian dan permissive indifferent ? 

4. Jenis pola asuh manakah yang paling berpengaruh terhadap kemandirian anak 

TK Ashfiya kelompok B Bandung ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan kemandirian anak usia TK ditinjau 

dari pola asuh orang tuanya. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui gambaran pola asuh orang tua anak kelompok B TK Ashfiya 

Bandung. 

2. Mengetahui gambaran kemandirian anak kelompok B TK Ashfiya Bandung. 

3. Mengetahui terdapat tidaknya perbedaan kemandirian anak TK Ashfiya 

kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya yang authoritative, 

permissive indulgent, authoritarian dan permissive indifferent. 
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4. Mengetahui pola asuh yang paling berpengaruh terhadap kemandirian anak 

TK Ashfiya kelompok B Bandung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara langsung 

ataupun tidak langsung bagi perkembangan ilmu pengetahuan, peningkatan mutu 

pendidikan, dan untuk penelitian-penelitian lebih lanjut. Secara spesifik manfaat 

yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoretis : sebagai bahan masukan teori untuk menambah informasi 

yang menyangkut perbedaan kemandirian anak Taman Kanak-kanak ditinjau 

dari pola asuh orang tuanya. 

2. Manfaat praktis : hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi para orang tua dalam menerapkan pola asuh yang 

tepat terhadap anak-anaknya serta bagi tenaga edukatif ( Guru, Kepala 

Sekolah, dan lain-lain) dalam usaha penciptaan kondisi kondusif yang dapat 

membantu berkembangnya kemandirian anak Taman Kanak-kanak. 

 

E. Asumsi 

1.   Pola asuh orang tua menjadi hal yang begitu penting karena akan berpengaruh  

kepada kepribadian dan kemandirian anak ketika dewasa kelak (Yenawati 

dalam Auladi, 2006:7). 

2.  Pola asuh orang tua memberikan pengaruh terhadap kemandirian anak, agar   

pola asuh tersebut dapat berkembang secara optimal dibutuhkan situasi yang 
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mendukung. Anak harus diberi kesempatan dan latihan-latihan serta motivasi 

dalam melakukan aktivitasnya (Frieda Mangunsong, 2006). 

3. Sikap mandiri akan tumbuh pada anak apabila kepada mereka diberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemandirian dengan latihan-latihan yang 

disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak dibawah kontrol orang tua 

(Conger dalam Barus,1999:20). 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian anak TK Ashfiya 

kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya yang authoritative, 

permissive indulgent, authoritarian, dan permissive indifferent. 

Ho : µ1  =  µ2  =  µ3 =  µ4 

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian anak TK Ashfiya 

kelompok B ditinjau dari pola asuh orang tuanya yang authoritative, 

permissive indulgent, authoritarian, dan permissive indifferent. 

Ha : µ1 ≠  µ2 ≠  µ3 ≠  µ4 

Hipotesis pada penelitian ini akan diuji pada γ = 0,05 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Karena penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemandirian anak TK 

Ashfiya kelompok B Bandung ditinjau dari pola asuh orang tua yang 
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authoritative, permissive indulgent, authoritarian, dan permissive indifferent, 

maka rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

non eksperimental dengan metode komparatif yang bersifat ex post facto. Terknik 

statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu persentil dan kategori 

jenjang, dan non parametik yaitu Kruskal Wallis. 

 

H. Lokasi dan Populasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Ashfiya yang beralamatkan di Jl. Batu 

Karang 2-4 Santosa Asih Bandung. Dalam penelitian ini tidak dilakukan 

pengambilan sampel, sehingga penelitian ini bersifat populasi. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari seluruh anak TK kelompok B yang berjumlah 24 orang 

beserta 24 orang tua anak, sehingga jumlah populasi seluruhnya adalah 48 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


